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GREETINGS

Head of Committee IC-ltechs

For all delegation participants and invited guest, welcome to International
Conference on Information Technology and Security (IC-ltechs) 2014 in
Malang, Indonesia.

This conference is part of the framework of ICT development and security
system that became one of the activities in STIKI and STTAR. this forum
resulted in some references on the application of ICT. This activity is related
to the movement of ICT development for Indonesia.

IC-ltechs aims to be a forum for communication between researchers,
activists, system developers, industrial players and all communications ICT
Indonesia and abroad.

The forum is expected to continue to be held continuously and periodically,
so we hope this conference give real contribution and direct impact for ICT
development,

=inally, we would like to say thanks for all participant and event organizer
who involved in the held of the IC-ltechs 2014. We hope all participant and
xeynote speakers got benefit from this conference.
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Relay Node Candidate Selection To Forwarding Emergency
Message In Vehicular Ad Hoc Network

Johan Ericka
College Of Informatics And Computer Engineering Indonesia (STIKI)
johan@stiki.ac.id

Abstract

Sending emergency message in VANET environment has been studied lately to improve
their effectivity. Due to the absence of network infrastucture and vehicle movement, every
packet must be send to it’s destination by multi-hop. By using wireless network means that
packet will be transmitted as broadcast. Every vehicle in the sources signal range will get the
data packet and it has to rebroadcasted. Unfortunately some researchers has been studied that
rebroadcast data packet at the same time will lead into broadcast storm program.

There are many technique was developed to overcome broadcast storm but the most
reseach using forwarder candidate to avoid broadcsat storm. This reseach will studied how to
choose forwarder candidate among others node to rebroadcast emergency message efficiently
without causing broadcast storm. Every node will calculate its delay time depend on some
calculated value before rebroadcasting emergency message. If a node receive emergency
message before it’s delay time’s up then it will cancel the delay countdown dan will not
broadcast emergency message. There will be one broadcaster at a time dan the data packet
will activate or deactivate delay countdown

Keywords : emergency messages, vanet, sending, distributed.

INTRODUCTION

Pengiriman emergency message pada VANET merupakan sebuah bidang penelitian
yang sedang berkembang. Hal ini dikarenakan emergency message diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengurangi tingkat kecelakaan. Karena keterbatasan jangkauan
sinyal, maka emergency message hanya dapat diterima oleh node lain yang berada dalam
jangkauan sinyal pengirim. Agar emergency message dapat diterima oleh node yang berada
diluar jangkauan pengirim, maka emergency message harus di transmisikan secara multi-hop.
Namun efektifitas penggunaan radio untuk mentransmisikan data juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti jarak radius sinyal, kecepatan node, arah sampai kepadatan node.
Menurut penelitian (Yang dkk, 2010), semakin padat node maka akan semakin banyak paket
yang saling di transmisikan dan dapat mengakibatkan broadcast storm dimana jumlah paket
yang berhasil terkirim akan semakin menurun.

Broadcast storm adalah sebuah kondisi dimana setiap node melakukan broadcast
secara bersamaan atau disebut juga dengan blind flooding. Pada kasus ini setiap node yang
mendapatkan emergency message akan segera melakukan broadcast ulang. Menurut (Yao Ni
dkk, 1999) yang disebut broadcast storm adalah terjadinya redundant rebroadcast yaitu setiap
node akan saling mengirim dan menerima paket yang sama, contention yaitu perebutan
penggunaan kanal transmisi serta akan terjadi pula collision dimana paket data akan saling
bertabrakan dan saling merusak karena tidak adanya mekanisme collision detection pada
jaringan wireless.

Selain hal tersebut diatas, menurut penelitian (Raut dkk, 2014) seharusnya emergency
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message hanya perlu dikirimkan kepada node yang membutuhkan informasi tersebut misal
node yang berada di belakangnya serta berjalan searah. Hal ini cukup menantang mengingat
vehicle to vehicle communication menggunakan teknologi radio 802.11 dimana data
ditransmisikan secara broadcast sehingga semua node yang berada didalam jangkauan sinyal
pengirim akan menerima paket tersebut.

Telah banyak penelitian yang dilakukan terkait dengan pengiriman emergency message
secara multi-hop agar dapat diterima oleh sebanyak — banyaknya node namun tetap
meminimalisir kemungkinan terjadinya broadcast storm. Salah satu pendekatan yang banyak
diteliti adalah dengan menitik beratkan pada pemilihan node yang akan melakukan rebroadcast
paket. Dengan cara ini hanya akan ada satu node yang akan melakukan rebroadcast paket
emergency message sehingga kemungkinan terjadinya broadcast storm dapat diminimalisir.
Beberapa teknik telah diteliti untuk memilih kandidat node yang akan melakukan rebroadcast
antara lain menggunakan pendekatan paket Request To Forward dan Answer To Forward (Liu
dkk, 2012). Dengan teknik ini hanya node yang mendapatkan paket Answer To Forward yang
akan meneruskan (forwarding) emergency message. Penelitian yang hampir serupa juga telah
dilakukan (Yang dkk, 2010) dimana untuk memilih kandidat node yang akan melakukan
rebroadcast, dalam penelitian tersebut diusulkan untuk memanfaatkan waktu tunggu sebelum
melakukan rebroadcast. Dengan demikian hanya akan ada satu node yang melakukan
rebroadcast setiap waktunya dan hal ini akan memperkecil kemungkinan terjadinya broadcast
storm. Pada penelitian lain (Fukuyama, 2009) diusulkan untuk memilih kandidat untuk
melakukan forwarding berdasarkan informasi yang dimiliki oleh pengirim. Dalam hal ini
dibutuhkan node perantara yang berada antara pengirim dan penerima yang akan melakukan
penerusan paket. Penelitian untuk memilih kandidat paket forwarding juga telah dilakukan
dengan cara memprediksi posisi node berdasarkan arah dan kecepatannya pada saat itu (Lai
dkk, 2009) sehingga bisa diketahui posisi node ketika menerima paket data. Dengan demikian
akan terpilih beberapa node yang akan menjadi kandidat yang akan melakukan forwarding.
Pendekatan lain untuk menentukan node yang akan meneruskan paket emergency message
yaitu pada penelitian (Yu dkk, 2006) dengan membandingkan jumlah tetangga yang sama
dengan pengirim. Informasi tetangga pengirim didapatkan dari paket emergency message.
Diasumsikan semakin sedikit jumlah tetangga yang sama maka posisinya semakin jauh dari
sumber. Apabila terdapat lebih dari satu node yang menjadi kandidat maka untuk menghindari
forwarding emergency message secara bersamaan dibuatlah sebuah nilai acak.

Beberapa penelitian yang telah di kemukakan di atas masing — masing memiliki
kelebihan dan kelemahan. Salah satu kelemahan yang banyak ditemui pada penelitian
sebelumnya yaitu kalkulasi untuk memilih kandidat potensial yang akan melakukan forwarding
paket emergency message dilakukan oleh pengirim. Sedangkan pada situasi darurat sangat
dimungkinkan kondisi pengirim tidak dapat melakukan kalkulasi tersebut. Ditambah dengan
pergerakan node yang sulit untuk di prediksi membuat pemilihan kandidat dari sisi pengirim
akan menjadi kurang efektif.

Maka pada penelitian ini diusulkan pemilihan kandidat relay node yang akan
melakukan forwarding paket emergency message secara terdistribusi dimana perhitungannya
akan ditentukan oleh masing — masing node yang menerima paketnya. Node pengirim hanya
cukup mengirimkan emergency message kepada node yang berada dalam jangkauan sinyal nya
(1-hop) dan perhitungan untuk pengiriman berikutnya akan dilakukan oleh node penerima.
Agar tidak terjadi broadcast storm maka akan dipilih beberapa kandidat relay node. Pemilihan
ini akan didasarkan pada beberapa faktor antara lain jarak dari pengirim, kecepatan, arah node
serta kepadatan node (dengan asumsi jarak jangkauan sinyal masing — masing node sama).
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Agar emergency message dapat diketahui oleh sebanyak — banyaknya node sedangkan
pada jaringan VANET tidak memiliki infrastuktur, maka pengiriman paket data harus dilakukan
secara multi-hop. Untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya broadcast storm maka
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pendekatan yang paling efektif adalah dengan
menentukan kandidat relay node. Kandidat relay node adalah sekumpulan node yang potensial
untuk meneruskan emergency message kepada node lain. Pemilihan kandidat relay node ini
dilakukan agar untuk meminimalisir broadcast storm. Agar emergency message dapat diterima
oleh node yang berada di luar jangkauan node sumber, maka kandidat relay nodes haruslah
merupakan sekumpulan node terjauh yang dapat dijangkau sinyal node pengirim.

Penelitian ini mengusulkan metode pemilihan kandidat relay node yang potensial agar
emergency message dapat mencapai node lain yang berada paling jauh dari node sumber.
Untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya broadcast storm maka hanya boleh ada satu
node yang akan melakukan rebroadcast dalam satu waktu. Untuk mencapai hal tersebut
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, cara yang paling efektif adalah dengan
menggunakan waktu tunggu (delay) sebelum melakukan rebroadcast. Setiap node yang
menerima paket data akan melakukan perhitungan yang hasilnya akan menentukan kapan
dirinya akan melakukan rebroadcast. Faktor — faktor yang mempengaruhi perhitungan adalah
jarak relatif dari pengirim, kecepatan node penerima, selisih waktu antara pengirim dan ketika
paket sampai di penerima, arah node penerima, jumlah tetangga yang sama dengan node
pengirim, jumlah tetangga yang dimiliki.

Desain Topologi Jaringan

Desain topologi jaringan ini terdiri dari dua tahap yaitu pemilihan kandidat relay node
yang potensial untuk forwarding paket emergency message serta perhitungan waktu tunggu
(delay).

Pemilihan kandidat relay node

Desain topologi pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.3 dimana node
pengirim akan mengirimkan emergency message kepada semua node yang berada dalam
jangkauan sinyalnya. Agar node yang berada di luar jangkauan sinyal pengirim dapat
menerima emergency message, maka perlu dipilih kandidat relay node yang akan melakukan
forwarding. Untuk meminimalisir kemungkinan kegagalan pengiriman paket, maka akan
dipilih beberapa kandidat relay node. Pemilihan akan didasarkan pada :

- jarak dari node pengirim. Semakin jauh jarak node kandidat dari node pengirim akan
semakin baik karena akan semakin banyak node yang akan menerima paket
emergency message. Jarak akan diukur dari posisi node kandidat ketika menerima
paket emergency message terhadap node pengirim berdasarkan rumus

des] <

L=max[

Dimana Ns adalah nomer segmen, d adalah jarak antara node terakhir dan node
sumber, sedangkan R adalah jarak transmisi.

- kecepatan. Semakin lambat laju node maka akan semakin baik karena akan
semakin cepat node kandidat keluar dari jangkauan node pengirim sehingga akan
semakin banyak node yang akan menerima paket data emergency message. Setiap
kendaraan akan menghitung kecepatan dan arah pergerakannya melalui rumus :

270 | IC-ITECHS 2014, ISSN 2356-4407



VX — X2+ (Y, — V)2

Speed =
pee —
-h
6 = tan™*
an X, — X,

Dimana (X2 ,Y2) adalah lokasi pada saat ini t> dan (X1,Y1) adalah lokasi sebelumnya
pada saat waktu sebelumnya t; dan 6 adalah arah dari pergerakan kendaraan.
Ketika sebuah node menerima paket yang berisi informasi tersebut (beacon) maka
akan dihitung posisi relatif dari node penerima dengan rumus :

X, =X + Speed * (t; —t;) * cos(6)

Y, =Y + Speed = (t, — t;) * sin(0)
Dimana (Xp,Yp) adalah posisi yang diprediksi pada waktu t. sedangkan (X,Y) dan t1
adalah posisi node yang didapat dari paket beacon terakhir.

RESULT AND DISCUSSION

Untuk mendapatkan hasil dari konsep diatas maka diperlukan pengujian. Karena
teknologi VANET saat ini masih relative baru dimana belum banyak tersedia perangkat untuk
menunjang penelitian ini maka penelitian ini akan menggunakan simulator. Diperlukan
beberapa simulator untuk dapat mensimulasikan VANET antara lain VEINS yang terdiri dari
beberapa simulator yaitu OMNET ++, SUMO dan MiXiM. Berikut diagaram VANET

4 N\

/~ Comfort T\

= [ Tratfic Safety

£ Traffic Efficiency en

= lon

S ITS Applicati J

.E pplication ery

<]

1] pnge /

E Z|
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\W RIS H I\ | Road Traffic Simulation
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Gambar 3.1 Diagram Simulator

Dibutuhkan beberapa simulator karena masing — masing simulator memiliki fungsi
khusus seperti OMNET++ berfungsi untuk mengatur komunikasi data antar node sedangkan
SUMO berfungsi untuk mengatur pergerakan kendaraan. Untuk dapat menjembatani kedua
simulator ini digunakan MiXiM yang akan mengatur komunikasi data antar kedua simulator
sehingga dapat bekerja sama.

Pada penelitian berikutnya akan di lakukan analisa hasil dari simulator yang akan
terfokus kepada :

[1 Jumlah node yang menerima emergency message dalam mode pengiriman broadcast
dibandingkan dengan blind flood.

[1 Total waktu yang dibutuhkan untuk menerima emergency message dalam mode
pengiriman broadcast dibandingkan dengan blind flood.

(1 Jumlah emergency message yang berhasil terkirim dalam mode pengiriman broadcast
dibandingkan dengan blind flood.
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CONCLUSION

VANET merupakan salah satu bidang penelitian yang sedang berkembang dimana
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menekan angka kecelakaan di jalan raya khususnya bagi
pengendara mobil. Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian — penelitian yang
telah dilakukan yaitu diperlukan sebuah mekanisme untuk melakukan pemilihan kandidat node
terbaik yang akan melakukan packet forwarding. Pemilihan ini dilakukan karena apabila semua
node melakukan broadcast paket emergency message yang sama maka akan terjadi broadcast
storm. Pemilihan node akan lebih efektif apabila dilakukan oleh node — node yang menerima
paket data yang sama yang berada dalam jangkauan sinyal yang sama.
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